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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan 

siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning) yang dipadukan dengan media digital storytelling. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 

pada siswa kelas X SMA Negeri 13 Takalar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbasis digital 

storytelling mampu meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan siswa. 

Nilai rata-rata kemampuan berargumentasi lisan siswa meningkat dari 13,78 

pada siklus I (kategori cukup) menjadi 18,78 pada siklus II (kategori baik). 

Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kejelasan penyampaian pendapat, 

penggunaan bukti, kekuatan penalaran, koherensi argumen, kelancaran 

berbicara, dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan argumen. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbasis digital 

storytelling efektif dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan 

siswa kelas X SMA Negeri 13 Takalar.Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, tes, dan wawancara. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap peningkatan kemampuan 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

berargumentasi lisan siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, kemampuan 

siswa masih berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan ke kategori baik. Peningkatan ini terlihat dari aspek kejelasan    

pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta, serta kelancaran dan 

kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Project-Based Learning berbasis digital 

storytelling efektif dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan 

siswa. 

 

 
A B S T R A C T 

This study aims to improve students’ oral argumentation skills through the 

implementation of Project-Based Learning combined with digital storytelling 

media. This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in 

two cycles involving tenth-grade students of SMA Negeri 13 Takalar. This study 

aims to improve students' oral argumentation skills through the implementation 

of Project-Based Learning integrated with digital storytelling. This study 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles involving 

36 tenth-grade students of SMA Negeri 13 Takalar. Data were collected through 

observation, oral argumentation tests, interviews, and product analysis. The 

data were analyzed using quantitative and qualitative approaches. The findings 

revealed that the implementation of Project-Based Learning integrated with 

digital storytelling improved students' oral argumentation skills. The students' 

mean score increased from 13.78 in Cycle I (fair category) to 18.78 in Cycle II 

(good category). The improvement was reflected in the clarity of ideas, use of 

supporting evidence, logical reasoning, argument coherence, speaking fluency, 
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and students' confidence in expressing their arguments. Therefore, the 

implementation of Project-Based Learning integrated with digital storytelling 

was effective in improving the oral argumentation skills of tenth-grade students 

at SMA Negeri 13 Takalar.Data were collected through observation, tests, and 

interviews, and analyzed using both quantitative and qualitative approaches. 

The results showed an improvement in students' oral argumentation skills from 

cycle I to cycle II. In cycle I, students’ abilities were categorized as sufficient, 

while in cycle II they improved to a good category. The improvement was 

reflected in aspects such as clarity of opinion, strength of arguments, use of 

evidence, and fluency as well as confidence in speaking. Therefore, it can be 

concluded that Project-Based Learning based on digital storytelling is effective 

in improving students’ oral argumentation skills.

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan potensi individu serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam proses pembelajaran, kemampuan 

berargumentasi lisan menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa, 

terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, pada kenyataannya kemampuan 

berargumentasi lisan siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya kejelasan 

dalam menyampaikan pendapat, lemahnya penggunaan fakta, serta rendahnya kepercayaan diri 

siswa saat berbicara. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang inovatif. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Project-Based Learning yang 

dipadukan dengan media digital storytelling. Model ini mendorong siswa untuk aktif, kreatif, 

dan mampu menyampaikan ide secara terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berargumentasi lisan siswa melalui penerapan model Project-Based Learning 

berbasis digital storytelling. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMA Negeri 13 Takalar, kemampuan berargumentasi lisan siswa masih 

perlu ditingkatkan. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat 

secara runtut, memberikan alasan yang logis, serta menyampaikan bukti yang mendukung 

argumen. Selain itu, siswa cenderung kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas 

sehingga pembelajaran masih didominasi oleh guru. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan argumentasi secara sistematis. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus 

mengembangkan kemampuan berargumentasi lisan. 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran melalui penyelesaian suatu proyek. Melalui model ini, siswa 

didorong untuk mengidentifikasi permasalahan, mencari berbagai sumber informasi, 

berdiskusi, menyusun klaim berdasarkan fakta, memberikan alasan yang logis, serta 

mempresentasikan hasil proyeknya. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus mengembangkan kemampuan 

berargumentasi lisan secara lebih sistematis. 

Penerapan Project-Based Learning akan lebih optimal apabila dipadukan dengan media 

digital storytelling. Media ini memungkinkan siswa menyampaikan ide dan argumen melalui 

perpaduan narasi, gambar, suara, video, dan teknologi digital sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, digital storytelling membantu siswa 

menyusun alur argumentasi secara runtut serta meningkatkan rasa percaya diri ketika berbicara 

di depan audiens. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Project-Based Learning mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan berbicara, dan hasil belajar siswa. 
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Penelitian lain juga menunjukkan bahwa digital storytelling efektif meningkatkan kreativitas, 

kemampuan komunikasi, dan motivasi belajar. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

masih mengkaji Project-Based Learning, digital storytelling, atau kemampuan berargumentasi 

lisan secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan Project-Based Learning berbasis digital 

storytelling untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di jenjang SMA masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut sekaligus memberikan alternatif pembelajaran yang inovatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berargumentasi lisan siswa kelas X SMA Negeri 13 Takalar melalui penerapan model Project-

Based Learning berbasis digital storytelling 

2. Kajian Pustaka 

 Model Project-Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam kegiatan proyek untuk menghasilkan suatu produk. Model ini mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Digital storytelling adalah metode 

penyampaian cerita menggunakan media digital seperti teks, gambar, audio, dan video. Media 

ini dapat membantu siswa menyampaikan ide secara kreatif dan menarik. Kemampuan 

berargumentasi lisan merupakan kemampuan menyampaikan pendapat secara logis, disertai 

alasan dan bukti yang relevan. Kemampuan ini meliputi kejelasan pendapat, kekuatan argumen, 

penggunaan fakta, serta kelancaran berbicara. Digital storytelling merupakan media 

pembelajaran yang mengintegrasikan narasi, gambar, audio, video, dan teknologi digital dalam 

penyampaian suatu cerita atau gagasan. Dalam pembelajaran argumentasi lisan, media ini 

membantu peserta didik menyusun alur penyampaian pendapat secara sistematis, mulai dari 

penyampaian klaim, alasan, bukti pendukung, hingga simpulan. Selain itu, penggunaan media 

digital memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih berbicara secara lebih 

terstruktur sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi 

mereka. 

Menurut Toulmin, argumentasi terdiri atas enam komponen utama, yaitu claim (klaim), 

data/evidence (data atau bukti), warrant (alasan yang menghubungkan data dengan klaim), 

backing (dukungan terhadap alasan), qualifier (tingkat keyakinan terhadap klaim), dan rebuttal 

(sanggahan terhadap kemungkinan pendapat lain). Keenam komponen tersebut menjadi dasar 
dalam menilai kualitas suatu argumentasi karena menunjukkan bagaimana seseorang 

membangun, mempertahankan, dan mempertanggungjawabkan pendapatnya secara logis. 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan berargumentasi lisan yang meliputi kejelasan 

pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta, kelancaran berbicara, dan kepercayaan diri 

memiliki keterkaitan dengan teori argumentasi Toulmin. Kejelasan pendapat mencerminkan 

claim, penggunaan fakta berkaitan dengan data/evidence, sedangkan kekuatan argumen 

menunjukkan keterpaduan antara claim, warrant, dan backing. Adapun kelancaran berbicara 

dan kepercayaan diri merupakan aspek performatif yang mendukung penyampaian argumentasi 

secara efektif. 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan berargumentasi lisan yang meliputi kejelasan 

pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta, kelancaran berbicara, dan kepercayaan diri 

memiliki keterkaitan dengan teori argumentasi Toulmin. Kejelasan pendapat mencerminkan 

claim, penggunaan fakta berkaitan dengan data/evidence, sedangkan kekuatan argumen 

menunjukkan keterpaduan antara claim, warrant, dan backing. Adapun kelancaran berbicara 

dan kepercayaan diri merupakan aspek performatif yang mendukung penyampaian argumentasi 

secara efektif. 
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3. Metode 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMA Negeri 

13 Takalar pada semester genap tahun ajaran 2025-2026 Subjek penelitian adalah 36 siswa kelas X 

yang terdiri atas siswa laki-laki dan siswa perempuan. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan berargumentasi lisan siswa masih perlu 

ditingkatkan.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil refleksi pada 

siklus I digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus II sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan siswa. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model Project-Based Learning 

berbasis digital storytelling sesuai perangkat pembelajaran yang telah disusun. Hasil observasi dan 

evaluasi pada siklus I menunjukkan masih terdapat beberapa kendala, seperti siswa yang belum aktif 

mengemukakan pendapat, penyampaian argumen yang belum runtut, serta kurangnya penggunaan 

bukti dalam mendukung argumen. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dilakukan perbaikan pada siklus II melalui pemberian 

bimbingan yang lebih intensif, penyempurnaan petunjuk proyek, peningkatan kesempatan berdiskusi, 

serta penguatan penggunaan digital storytelling dalam penyampaian argumentasi sehingga siswa 

lebih aktif, percaya diri, dan mampu menyampaikan argumen secara lebih sistematis. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, tes kemampuan berargumentasi lisan, dan 

pedoman wawancara. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berargumentasi lisan siswa 

berdasarkan indikator kejelasan penyampaian pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta 

sebagai pendukung argumen, kelancaran berbicara, dan kepercayaan diri. Pedoman wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai respons siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran. 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis melalui 

perhitungan skor dan nilai rata-rata kemampuan berargumentasi lisan siswa pada setiap siklus, 

kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian. Sementara 

itu, data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila 

terjadi peningkatan rata-rata kemampuan berargumentasi lisan siswa dari siklus I ke siklus II hingga 

mencapai kategori baik sesuai dengan rubrik penilaian yang digunakan 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran 

peningkatan kemampuan siswa. Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan 

peningkatan kemampuan berargumentasi lisan siswa pada setiap siklus. 

. 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Siklus I  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning berbasis 

digital storytelling mampu meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan siswa kelas X SMA 

Negeri 13 Takalar. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata kemampuan berargumentasi 

lisan siswa yang meningkat dari 13,78 pada siklus I menjadi 18,78 pada siklus II. Pada siklus 

I, kemampuan berargumentasi lisan siswa masih berada pada kategori cukup, sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

kemampuan siswa setelah dilakukan perbaikan tindakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
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I.Pada siklus I, kemampuan berargumentasi lisan siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar 

siswa belum mampu menyampaikan pendapat secara jelas dan sistematis. 

  

Nilai siswa masih berada pada kategori cukup, terutama pada aspek: 

 

• Kejelasan pendapat  

• Kekuatan argumen  

• Penggunaan fakta 

 

  Siklus  Nilai Rata-rata kategori   

 I 13,78 Cukup  
       

  

Berdasarkan Tabel diatas kemampuan berargumentasi lisan siswa pada siklus I masih berada 

pada kategori cukup. Dari 36 siswa, sebanyak 18 siswa berada pada kategori cukup, 12 siswa berada 

pada kategori baik, dan 6 siswa berada pada kategori kurang. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 13,78, sehingga masih diperlukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

 

  Siklus  Nilai Rata-rata kategori   

 II 18,78 Cukup  
       

 

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II, kemampuan berargumentasi lisan siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Nilai rata-rata meningkat menjadi 18,78 dan sebagian 

besar siswa berada pada kategori baik. Peningkatan terlihat pada aspek kejelasan penyampaian 

pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta sebagai pendukung argumen, kelancaran berbicara, 

serta kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat. Peningkatan kemampuan siswa juga 

terlihat pada penggunaan fakta sebagai pendukung argumentasi. Dalam proses penyusunan digital 

storytelling, siswa didorong untuk mencari informasi dari berbagai sumber sehingga argumen yang 

disampaikan menjadi lebih logis dan didukung bukti yang relevan. Selain itu, proses perekaman, 

penyuntingan, dan presentasi hasil proyek membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara di depan kelas karena mereka memiliki kesempatan untuk mempersiapkan penyampaian 

argumentasi secara lebih matang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan prinsip Project-Based Learning yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui penyelesaian proyek. Hasil 

penelitian ini juga mendukung teori argumentasi Toulmin, terutama pada aspek penyusunan claim 
(klaim), data/evidence (bukti), dan warrant (alasan) dalam membangun argumentasi yang logis. 

Selain itu, penggunaan digital storytelling sebagai media pembelajaran membantu siswa 

menyampaikan argumentasi secara lebih terstruktur sehingga kemampuan komunikasi lisan dan 

kepercayaan diri siswa mengalami perkembangan positif. Temuan ini juga memperkuat hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Project-Based Learning dan digital storytelling mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi serta keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

• Menyampaikan pendapat dengan lebih jelas  

• Menggunakan fakta yang relevan  

• Berargumentasi dengan lebih percaya diri  
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5. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project-Based Learning berbasis digital storytelling 

mampu meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan siswa kelas X SMA Negeri 13 

Takalar. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata kemampuan berargumentasi lisan 

siswa yang meningkat dari 13,78 pada siklus I dengan kategori cukup menjadi 18,78 pada siklus 

II dengan kategori baik. Peningkatan kemampuan siswa terlihat pada kejelasan penyampaian 

pendapat, kekuatan argumen, penggunaan fakta sebagai pendukung argumen, kelancaran 

berbicara, serta kepercayaan diri dalam menyampaikan argumentasi. Dengan demikian, 

penerapan model Project-Based Learning berbasis digital storytelling dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi lisan 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan menggunakan model Project-Based 

Learning berbasis digital storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menyiapkan rubrik penilaian argumentasi yang jelas, memberikan contoh digital storytelling 

yang baik, membimbing siswa dalam mencari dan menggunakan bukti yang relevan untuk 

mendukung argumen, serta menyediakan waktu yang cukup bagi siswa untuk berlatih sebelum 

melakukan presentasi. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menerapkan model ini pada 

jenjang pendidikan atau materi yang berbeda dengan melibatkan subjek penelitian yang lebih 

luas sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan dikembangkan lebih lanjut. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu 

kelas di SMA Negeri 13 Takalar dengan dua siklus tindakan sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan pada kondisi atau sekolah lain. Selain itu, penelitian ini belum 

membandingkan efektivitas model Project-Based Learning berbasis digital storytelling dengan 

model pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan subjek yang 

lebih luas dan desain penelitian yang berbeda perlu dilakukan untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif 
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